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ABSTRAK 

 

Usaha meningkatkan kuantitas dan kualitas tanaman sawi dengan suatu sistem pertanian organik 

dengan menambahkan penggunaan MOL sebagai pupuk organik cair pada budi daya tanaman sawi 

merupakan teknologi yang mudah, ramah lingkungan, berkelanjutan, dan menguntungkan. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui cara pembuatan POC limbah ternak sapi dengan menggunakan 

MOL sebagai aktivator dan mengetahui pengaruh pemberian MOL pada POC limbah ternak sapi 

terhadap pertumbuhan tanaman Sawi Hijau (Brassica rapa var. parachinensis) secara hidroponik 

sistem wick. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan melakukan observasi 

terdapat 4 perlakuan secara hidroponik sistem wick. P0 (perlakuan kontrol AB Mix), P1 (perlakuan 

6 ml POC/l air), P2 (perlakuan 8 ml POC/l air), P3 (perlakuan 10 ml POC/l air). Perlakuan AB Mix 

memiliki pH 5,3 sampai 6,8, sedangkan POC memiliki pH 5,9 sampai 8. Suhu udara pertumbuhan 

sawi 20ºC-30ºC. Konsumsi air tanaman terendah 0,231 mm/hari. Minggu ke-2 hari ke-15 ETc 0,95 

mm/hari. Tinggi Sawi Hijau AB Mix 23 cm, P1 15 cm, P2 12 cm, dan P3 12 cm. Jumlah daun 

larutan AB Mix 6 helai, P1 5 helai, P2 4 helai, dan P3 4 helai. Luas daun AB Mix 65,79 mm2, P1 

55,47 mm2, P2 33,64 mm2, dan P3 38,62 mm2. Berat basah larutan AB Mix 279,5 g, P1 148 g, P3 

67,5 g, dan P2 61,5 g. 
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ABSTRACT 

 

Efforts to increase the quantity and quality of mustard plants with an organic farming system by 

using MOL as a liquid organic fertilizer in mustard plant cultivation is an accessible, 

environmentally friendly, sustainable, and profitable technology. This study aimed to determine 

how to make cattle waste POC using MOL as an activator and to determine the effect of giving 

MOL to cattle waste POC on the growth of green mustard plants (Brassica rapa var. 

parachinensis) in a hydroponic wick system. This study uses an experimental method by observing 

four treatments in the hydroponic wick system. P0 (AB Mix control treatment), P1 (6 ml POC/water 

treatment), P2 (8 ml POC/water treatment), and P3 (10 ml POC/water treatment). The AB Mix 

treatment has a pH of 5.3 to 6.8, while the POC has a pH of 5.9 to 8. The air temperature of 



mustard growth is 20ºC-30ºC. The lowest plant water consumption was 0.231 mm/day. Week 2 day 

15 ETc 0.95 mm/day. Green mustard height AB Mix 23 cm, P1 15 cm, P2 12 cm, and P3 12 cm. 

The number of leaves of solution AB Mix 6 leaflets, P1 5 leaflets, P2 4 leaflets, and P3 4 leaflets. 

The leaf area of AB Mix 65,79 mm2, P1 55,47 mm2, P2 33,64 mm2, and P3 38,62 mm2. Wet weight 

of AB Mix solution 279.5 g, P1 148 g, P3 67.5 g, and P2 61.5 g. 
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